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Abstrak

Penelitian ini meningkatkan kompetensi keterampilan kewarganegaraan, melalui pengembangan teknik
pembelajaran berbasis kelas multipartai di kelas X SMA Negeri 21 Medan. Kelas multipartai dibentuk guna
menciptakan interaksi yang baik antara siswa dengan siswa, antara siswa dengan guru, serta antara siswa dengan
materi ajar. Metode penelitian yang digunakan penulis adalah Penelitian dan Pengembangan (Research and
development), dengan menggunakan model ADDIE. Uji coba penerapan teknik pembelajaran berbasis kelas
multipartai dengan menggunakan E-Modul sebagai medianya adalah kelas X-6 dengan jumlah 34 siswa.
Kelayakan E-Modul dilakukan validasi oleh ahli materi, ahli media, guru PPKn SMA Negeri 21 Medan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa teknik pembelajaran berbasis kelas multipartai dengan menggunakan E-Modul
sebagai medianya berhasil meningkatkan kompetensi keterampilan kewarganegaraan siswa. Perolehan skor oleh
ahli materi, guru, dan siswa terhadap kompetensi keterampilan kewarganegaraan sebesar 94,56% dengan kategori
sangat layak. Dengan demikian teknik pembelajaran berbasis kelas multipartai dapat digunakan dan diterapkan
pada pembelajaran PPKn di kelas.

Kata Kunci: Teknik Pembelajaran, Kompetensi Keterampilan Kewarganegaraan, Kelas Multipartai

Abstract

This study aims to improve citizenship skills competency, through the development of multiparty class-based
learning techniques in class X of SMA Negeri 21 Medan. Multiparty classes are formed to create good interactions
between students, between students and teachers, and between students and teaching materials. The research
method used by the author is Research and Development, using the ADDIE model. The trial of the application of
multiparty class-based learning techniques using E-Modules as the media was class X-6 with a total of 34 students.
The feasibility of the E-Modules was validated by material experts, media experts, and PPKn teachers of SMA
Negeri 21 Medan. The results showed that multiparty class-based learning techniques using E-Modules as the
media successfully improved students' citizenship skills competency. The scores obtained by material experts,
teachers, and students for citizenship skills competency were 94.56% with a very feasible category. Thus,
multiparty class-based learning techniques can be used and applied to PPKn learning in the classroom.

Keyword: Learning Techniques, Civic Skills Competencies, Multiparty Class

PENDAHULUAN
Di era kurikulum Merdeka ini, diharapkan siswa mampu menjadi pusat dalam
pembelajaran (student center). Dengan demikian peran guru dalam menentukan model dan

teknik pembelajaran haruslah kreatif dan edukatif. Model pembelajaran yang melibatkan peran
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siswa dengan menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran tentu saja mengarahkan siswa lebih
berpartisipasi dibarengi dengan ilmu pengetahuan serta karakter yang baik. Oleh karena itu,
peran guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan lebih dominan dibutuhkan pada proses
pembelajaran ini. Mampu atau tidaknya membangun kesadaran kritis terhadap siswa atau
bahkan tidak adalah merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran yang mampu membawa siswa secara aktif mengembangkan potensi
dirinya.

Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan adalah mata pelajaran wajib dengan tujuan
untuk membentuk warga negara yang baik, demokratis, berkarakter serta dapat mewujudkan
cita-cita demokrasi dalam membangun bangsa Indonesia. Pada dasarnya guru menjadi aktor
penting dari pembelajaran PPKn di kelas. Kualitas belajarnya berada ditangan guru yang
sebagai pendidik, meskipun terdapat kurikulum, siswa, lingkungan belajar, dan sarana
prasarana namun keberhasilan mencapai tujuan pembelajarannya ditentukan oleh guru. Hal ini
dapat dilihat dari bagaimana guru dapat menguasai kelas, menyediakan materi pembelajaran
yang tentunya sudah dirancang sebelumnya dengan menentukan model pembelajaran yang
sesuai dengan metode pembelajarannya, juga dengan pendekatan dan teknik pengajaran yang
diberikan pada siswa (Jamaludin, et al., 2023).

Selain hal diatas juga, terdapat beberapa faktor yang menjadikan siswa tidak mencapai
tujuan belajar yang maksimal. Beberapa faktor tersebut adalah kurangnya interaksi sosial antara
siswa dengan siswa lainnya juga antara siswa dengan guru terlebih pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Berikutnya adalah faktor dari ketidaksesuaian media yang
digunakan oleh guru juga tidak sesuai dengan kebutuhan siswa saat ini. Hal ini dapat
menimbulkan kejenuhan dan mengurangi minat serta motivasi belajar siswa.

Teknik pembelajaran berbasis kelas multipartai mengarah pada hal-hal masalah seperti
interaksi antar sesama siswa dan juga interaksi antar siswa dengan guru yang tidak terjalin
dengan baik. Oleh karena itu, pada penelitian ini, interaksi dan kesesuaian antara model dengan
teknik yang dipilih oleh guru adalah model pembelajaran cooperative learning, dengan
pendekatan student center learning dan teknik pembelajaran berbasis kelas multipartai. Selain
itu juga diperlukan adanya kesesuaian dengan materi pembelajaran yang akan dibawakan pada
saat pembelajaran berlangsung. Kesesuaian tersebut membantu memaksimalkan pembelajaran
yang interaktif serta mampu meningkatkan hasil belajar dan mencapai kompetensi keterampilan
kewarganegaraan.

SMA Negeri 21 Medan merupakan salah satu sekolah tingkat menengah atas negeri
yang merupakan sebuah wadah untuk menciptakan pelajar-pelajar yang berkompeten. Dalam

hal ini berkaitan dengan komponen kompetensi kewarganegaraan yaitu kompetensi
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keterampilan kewarganegaraan, yang harus dimiliki oleh seorang pelajar. Akan tetapi hasil
belajar pendidikan kewarganegaraan kelas X di SMA Negeri 21 Medan ini belum tercapai
maksimal. Hal ini dikarenakan tidak semua siswa berani untuk berpartisipasi aktif di kelas pada
saat proses pembelajaran serta kesadaran akan mematuhi peraturan belum terlaksana
semestinya, melihat masih ada beberapa siswa yang keluar masuk kelas pada saat jam pelajaran
bahkan ada yang istirahat di kantin.

Pengembangan teknik pembelajaran berbasis kelas multipartai untuk meningkatkan
kompetensi keterampilan kewarganegaraan di kelas X di SMA Negeri 21 Medan ini sangat
penting adanya. Dengan kelas berbasis multipartai akan sangat membentuk partisipasi siswa
untuk semakin meningkatkan kualitas belajar serta keterampilan siswanya. Keterampilan siswa
dibentuk pada proses ini karena dengan menggunakan teknik pembelajaran berbasis kelas
multipartai, yang mana siswa dilatih tentang bagaimana prosedur menyampaikan pendapat
dengan benar serta bagaimana kerjasama tim dalam kelompok, juga dibarengi dengan

pengetahuan yang mumpuni.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian campuran (Mixed Method), dengan menggunakan
metode penelitian kuantitatif dan kualitatif secara bersama-sama. Metode penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah Research and Development. Penelitian ini adalah
pengembangan teknik pembelajaran berbasis kelas multipartai. Penelitian ini dilakukan selama
empat bulan; studi pendahuluan (analysis) dibulan Februari, studi pengembangan pada tahap
perancangan (design) pada bulan April, pada tahap pengembangan (develop) di bulan Mei
hingga juni 2025, dan studi akhir (implementation). Pada penelitian ini dilakuan dengan tiga
tahapan yaitu penelitian pendahuluan, pengembangan, dan pengujian. Sesuai merupakan prinsip
dan langkah-langkah model desain pembelajaran ADDIE yaitu Analysis (Analisis), Design
(Desain), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation
(Evaluasi).

Subjek penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu subjek uji coba validitas dan subjek uji
coba produk. Subjek uji coba validitas terdiri dari ahli materi, ahli media, dan guru PPKn.
Sedangkan untuk subjek uji coba produk yaitu kelas X-6 yang berjumlah 34 Siswa dengan 1
orang guru PPKn. Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah observasi,
wawancara, dokumentasi, dan angket. Untuk teknik analisis data yang penulis gunakan adalah:

1. Rumus data per item

=z 100%
p=” 0
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2. Rumus untuk mengolah data secara keseluruhan item

= gx100%
p Yxi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and
Development) dengan model ADDIE. Model ADDIE terdiri dari lima tahapan, yaitu analisis
(analysis),  perancangan (design), Pengembangan (development), implementasi
(implementation), dan evaluasi (evaluation). Dalam pelaksanaannya, kelima tahapan ini
disederhanakan menjadi tiga tahapan yakni sebagai berikut:
1. Tahap pertama

Pada tahap analisis awal di kelas X SMA Negeri 21 Medan, khususnya pada materi
Bhinneka Tunggal Ika, dilakukan melalui wawancara dengan guru, observasi kelas, dan
penelaahan dokumen pembelajaran sehingga berhasil mengidentifikasi sejumlah hambatan
utama, yaitu rendahnya interaksi antara guru dan siswa serta interaksi antar siswa yang masih
terbatas pada kelompok homogen berdasarkan latar belakang budaya, agama, dan suku. Kondisi
ini menyebabkan suasana kelas kurang kondusif untuk pembelajaran yang kolaboratif, sehingga
berdampak pada pencapaian kompetensi kewarganegaraan yang belum optimal. Dalam hal ini,
pendekatan pembelajaran yang diterapkan masih bersifat konvensional dan kurang mampu
memotivasi keterlibatan aktif seluruh siswa.

Analisis kebutuhan guru dilakukan melalui wawancara dan observasi untuk memahami
kendala dan kebutuhan guru dalam proses pengajaran. Guru menunjukkan bahwa minimnya
interaksi yang terjadi di kelas berpengaruh terhadap efektivitas penyampaian materi. Respon
siswa yang pasif setelah penjelasan materi menjadi perhatian utama, meskipun kemampuan
siswa dalam memahami materi cukup baik, hal itu belum diikuti dengan sikap dan karakter
belajar yang optimal. Komposisi kelompok belajar yang terbentuk masih konvensional dan
homogen, sehingga mengurangi peluang siswa untuk saling bertukar pikiran dan berkolaborasi
secara lintas latar belakang. Guru juga mengakui keterbatasan dalam menerapkan teknik
pembelajaran yang mampu mengaktifkan seluruh siswa.

Analisis kebutuhan siswa bertujuan mengidentifikasi problematika dan karakteristik
belajar siswa kelas X di SMA Negeri 21 Medan. Observasi dan wawancara mengungkapkan
bahwa siswa mengalami kejenuhan karena teknik pembelajaran yang monoton dan
pengelompokan siswa yang kurang variatif. Sistem pembagian kelompok yang bersifat tetap
dan homogen menyebabkan ketergantungan pada segelintir siswa aktif, sementara banyak
siswa lain kurang terlibat secara optimal dalam proses pembelajaran. Selain itu, siswa

cenderung memerlukan materi pembelajaran yang interaktif dan beragam dalam penyajiannya,
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seperti penggunaan media visual dan audio, untuk meningkatkan motivasi belajar.

Analisis kurikulum dilaksanakan dengan penelaahan terhadap dokumen kurikulum yang
berlaku di SMA Negeri 21 Medan, yakni Kurikulum Merdeka untuk jenjang kelas X semester
genap tahun ajaran 2024/2025. Kurikulum ini memberikan ruang bagi penerapan teknik
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered learning). Materi Bhinneka Tunggal
Ika dipilih sebagai fokus pengembangan karena relevansinya dalam membentuk kompetensi
kewarganegaraan yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Analisis konsep dilakukan untuk mengidentifikasi unsur-unsur materi yang harus
disampaikan, menjamin bahwa inti pembelajaran dapat dikuasai oleh siswa secara
komprehensif. Kajian terhadap modul dan buku guru menghasilkan peta materi yang berfokus
pada nilai toleransi, sejarah semboyan Bhinneka Tunggal Ika, dan implementasi nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Materi yang
diintegrasikan ke dalam E-Modul disusun secara sistematis dengan mempertimbangkan
kebutuhan visual, audio, dan interaktivitas agar memudahkan pemahaman siswa. Analisis ini
menjadi landasan dalam merancang teknik pembelajaran berbasis kelas multipartai yang
mengutamakan kolaborasi dan diskusi antar siswa dalam kelompok heterogen guna
mengembangkan kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan kewarganegaraan.

Tujuan pembelajaran dirumuskan agar siswa mampu memahami dan menghayati nilai
Bhinneka Tunggal Tka sebagai semboyan pemersatu bangsa, mengembangkan sikap toleransi
dan rasa cinta pada keberagaman, serta memiliki keterampilan sosial dalam menyelesaikan
konflik secara damai dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan yang mendukung persatuan
bangsa. Tujuan tersebut disusun agar mampu mendorong terciptanya proses pembelajaran yang
autentik dan bermakna di mana siswa tidak hanya menerima pengetahuan secara pasif, tetapi
juga aktif berperan sebagai agen pembelajaran melalui teknik pembelajaran berbasis kelas
multipartai yang menekankan interaksi sosial dan keaktifan setiap siswa dalam kelompok
heterogen.

2. Tahap kedua

Tahap kedua adalah studi pengembangan yang didasari oleh kebutuhan belajar siswa
kelas X SMA Negeri 21 Medan. Pada tahap ini melibatkan penggagas ide untuk menjawab
permasalahan yang muncul. Ide-ide ini bersumber dari hasil observasi dan kajian literatur.
Setelah mengetahui bahwa permasalahan yang dihadapi adalah bagaimana mengembangkan
teknik pembelajaran yang dapat meningkatkan kompetensi kewarganegaraan siswa, peneliti
memutuskan untuk menggunakan E-Modul sebagai medianya. Hal ini didukung oleh kenyataan
bahwa siswa kelas X SMA Negeri 21 Medan sebagian besar aktif menggunakan gadget.

Pada tahap kedua yang pertama dilakukan peneliti adalah mendesain (Perancangan). Pada
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fase desain dilakukan penyusunan instrumen pembelajaran dan penentuan sintaks teknik
pembelajaran berbasis kelas multipartai, pemilihan media dan materi, serta rancangan awal
produk pembelajaran. Instrumen yang disusun meliputi perangkat evaluasi dan penilaian yang
akan digunakan untuk mengukur pencapaian kompetensi siswa pada aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kewarganegaraan. Instrumen ini juga digunakan untuk mengumpulkan
data validasi hasil pengembangan produk dan feedback dari guru serta siswa.

Penyusunan sintaks teknik pembelajaran berbasis kelas multipartai dirancang secara rinci
dan terstruktur agar meningkatkan efektifitas interaksi dan kolaborasi antar siswa dalam
kelompok heterogen. Tahapan sintaks teknik pembelajaran berbasis kelas multipartai meliputi:
1. Persiapan Pembelajaran yang pada tahap ini, Guru membuka kelas dengan memotivasi

siswa dan menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Kemudian guru membentuk
kelompok multipartai yang terdiri dari 5-6 siswa dengan latar belakang yang bervariasi
berdasarkan suku, agama, dan minat.

2. Eksplorasi Mandiri, pada tahap kedua ini siswa melakukan eksplorasi materi secara mandiri
dengan menggunakan E-Modul interaktif yang memuat materi Bhinneka Tunggal Ika, video
penjelasan, serta refleksi dan latihan soal.

3. Aktivitas Kooperatif Berbasis Peran, dengan kegiatan yang dilaksanakan adalah setiap
siswa bertanggung jawab menguasai sub-materi berbeda dalam kelompoknya. Diskusi
kelompok dilakukan secara aktif, ditkuti dengan simulasi debat multipartai dimana masing-
masing kelompok berperan sebagai partai dengan kepentingan berbeda.

4. Presentasi dan Refleksi. Pada tahap ini, siswa mempresentasikan hasil diskusi dengan
metode kreatif seperti role play, kemudian melakukan refleksi kritis terhadap pembelajaran
yang telah dilakukan.

5. Evaluasi Holistik, yaitu guru melakukan evaluasi menyeluruh dengan mengamati
partisipasi siswa, melakukan penilaian kuis individu dan projek kelompok, serta menilai
sikap dan kolaborasi siswa di kelas.

6. Penghargaan, yang mana pada tahap ini dilaksanakan pemberian penghargaan pada siswa
atau kelompok yang menunjukkan kinerja terbaik sebagai bentuk motivasi.

7. Terakhir Adalah kegiatan penutupan yakni guru membantu siswa merefleksikan
pembelajaran dan mendorong pengembangan ide lebih lanjut di luar kelas.

Selanjutnya adalah pemilihan media dan materi. Untuk pemilihan media difokuskan pada
penggunaan E-Modul interaktif sebagai bahan ajar utama yang memuat materi lengkap dengan
video pembelajaran dan evaluasi mandiri. Materi disesuaikan dengan kurikulum merdeka dan
fokus pada nilai-nilai keberagaman dalam Bhinneka Tunggal Ika. Pada tahap kedua juga

dibahas tentang tahap develop (Pengembangan). Pada fase ini, produk hasil rancangan diuji
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validitasnya melalui proses validasi oleh ahli materi dan ahli media pembelajaran.
3. Tahap Akhir

Tahap akhir merupakan fase evaluasi implementasi teknik pembelajaran berbasis kelas
multipartai secara menyeluruh. Berdasarkan data evaluasi dari siswa dan guru, partisipasi aktif
siswa dalam diskusi kelompok meningkat signifikan, interaksi antar siswa menjadi lebih
dinamis dan inklusif, serta sikap positif terhadap toleransi dan kerja sama menjadi lebih kuat.
Penilaian aspek isi, penyajian materi, dan kelayakan media (E-Modul) dinyatakan sangat layak
dan menarik oleh validator ahli materi, media, guru, dan siswa.

Secara keseluruhan, teknik pembelajaran berbasis kelas multipartai di kelas X SMA
Negeri 21 Medan dengan menggunakan E-Modul sebagai media pendukung terbukti sangat
layak dan efektif untuk meningkatkan kompetensi kewarganegaraan siswa. Tingkat
ketertarikan, kemudahan belajar, dan motivasi siswa juga berada pada kategori sangat menarik
dengan persentase rata-rata di atas 90%. Teknik ini mampu mengatasi permasalahan
keterbatasan interaksi sosial dan motivasi belajar yang selama ini menjadi kendala dalam
pembelajaran kewarganegaraan.

Berikut adalah hasil penilaian media pembelajaran berbasis digital dalam bentuk E-
Modul oleh ahli materi, ahli media, guru, dan siswa yang ditampilkan dalam bentuk diagram
dibawah ini.

Diagram 1. Skor Kelayakan Media Pembelajaran

120%

100%

80%
60%
40%
20%

0%

Ahli Materi Ahli Media Guru Siswa

(Sumber.: Data Hasil Penelitian, 2025)
Berdasarkan hasil uji kelayakan oleh ahli materi, ahli media, guru, dan siswa terhadap
media berupa E-Modul yang digunakan dalam mengembangkan teknik pembelajaran berbasis
kelas multipartai, telah terbukti sangat layak dan sangat menarik untuk digunakan dalam proses

belajar mengajar pada mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan di sekolah.
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Penyebaran media berupa E-Modul dilakukan secara langsung di SMA Negeri 21 Medan dan
juga melalui laporan karya tulis ilmiah seperti jurnal dan skripsi.
Kompetensi Keterampilan Kewarganegaraan (Civic Skill)

Kompetensi keterampilan kewarganegaraan mencakup kemampuan berpikir kritis,
berkomunikasi efektif, dan berpartisipasi dalam penyelesaian masalah sosial. Ahli materi
menilai keterampilan yang dibangun melalui teknik pembelajaran dengan persentase validasi
87%. Guru PPKn memberikan nilai 100% atas keterampilan siswa berdasarkan observasi saat
diskusi dan presentasi. Respon positif dari siswa sebanyak 96,69% menyoroti pengalaman
belajar kelompok yang aktif dan menarik.

Tabel 1. Presentase Kompetensi Kewarganegaraan

Kompetensi Ahli Materi Guru Siswa Total
Kewarganegaraan
Civic Skill 87% 100% 96,69% 94,56%

(Sumber: Data Hasil Penelitian, 2025)

Berdasarkan data yang tersaji dalam tabel, dapat disimpulkan bahwa pengembangan
teknik pembelajaran berbasis kelas multipartai dengan menggunakan materi pembelajaran
Bhinneka Tunggal Ika yang terintegrasi dengan kompetensi kewarganegaraan memperoleh
tingkat penilaian yang tinggi dari berbagai pihak. Evaluasi oleh ahli materi menunjukkan
persentase sebesar 96%, guru memberikan penilaian sempurna sebesar 100%, dan siswa
menilai sebesar 96,32%. Dengan capaian tersebut, kompetensi kewarganegaraan yang
dihasilkan diklasifikasikan dalam kategori sangat layak untuk diterapkan dalam proses
pembelajaran.

Peningkatan yang tinggi ini memperlihatkan bahwa siswa tidak hanya memahami teori,
tetapi juga mampu mengimplementasikan keterampilan seperti berpikir kritis, berpartisipasi
aktif dalam diskusi kelompok, dan bekerja sama dalam menyelesaikan masalah
kewarganegaraan. Teknik pembelajaran berbasis kelas multipartai memberikan ruang bagi
siswa untuk berargumentasi, berdiskusi, dan melakukan refleksi secara berkelompok yang
mendukung pengembangan keterampilan tersebut.

Penggunaan teknik pembelajaran berbasis kelas multipartai tidak hanya mendorong
keterampilan intelektual tetapi juga keterampilan sosial. Proses kerja tim, argumentasi logis,
dan refleksi kritis membuat siswa lebih peka dan kompeten dalam menghadapi isu sosial

budaya dan demokrasi praktis.
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Diagram 2. Peningkatan kompetensi Keterampilan kewarganegaraan
105%

100%

95%

90%

85%

80%

Ahli Materi Guru Siswa

(Sumber: Data Hasil Penelitian, 2025)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan teknik pembelajaran berbasis
kelas multipartai mampu meningkatkan kompetensi kewarganegaraan siswa secara signifikan.
Berdasarkan hasil evaluasi melalui angket, observasi, serta wawancara dengan guru, sehingga
diperoleh bahwa keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran meningkat. Teknik ini
membagi siswa ke dalam beberapa kelompok atau partai, sehingga mendorong siswa untuk
lebih aktif berargumentasi, saling bertukar pikiran, serta merangkum hasil diskusi secara
bersama-sama. Dengan demikian, teknik pembelajaran ini mengatasi masalah kejenuhan dan
ketidakaktifan siswa yang sebelumnya terlihat dalam pembelajaran konvensional.

Penggunaan teknik pembelajaran berbasis kelas multipartai yang melibatkan aktivitas
simulasi peran dalam debat antar partai mini di kelas, melatih siswa untuk menghargai
perbedaan pendapat dan sikap kritis dengan tetap menjunjung musyawarah untuk mufakat.
Dengan demikian, penerapan teknik ini tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan dan
keterampilan, tetapi juga penanaman nilai dan karakter kewarganegaraan yang dibutuhkan
oleh siswa agar menjadi warga negara yang berkompeten.

Secara keseluruhan, teknik pembelajaran berbasis kelas multipartai yang dilaksanakan
dengan model pembelajaran cooperative learning dan pendekatan student center learning,
terbukti dapat meningkatkan kualitas pembelajaran Pancasila dan Kewarganegaraan di kelas
X SMA Negeri 21 Medan. Ini terlihat dari capaian skor validasi materi yang sangat layak,
respon positif dari siswa terhadap E-Modul pendukung, serta evaluasi hasil belajar yang
menunjukkan peningkatan kompetensi secara signifikan. Implementasi teknik pembelajaran
ini seyogyanya menjadi alternatif strategis dalam menghadapi tantangan pembelajaran
multikultural dan kondisi heterogen siswa saat ini, guna mendorong interaksi aktif dan hasil

belajar yang optimal.
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Teknik pembelajaran berbasis kelas multipartai yang dikembangkan dalam penelitian ini
secara eksplisit memanfaatkan prinsip-prinsip dari teori Edgar Dale dengan menghadirkan
pengalaman belajar yang lebih aktif dan konkrit bagi siswa. Dengan teknik ini, siswa tidak
hanya menjadi pendengar pasif, melainkan terlibat secara langsung melalui simulasi debat dan
diskusi dalam kelompok multipartai yang menyimulasikan proses demokrasi. Hal ini
menggambarkan pengalaman pembelajaran yang bersifat langsung dan bertujuan (purposeful

experience), sehingga meningkatkan keterlibatan sensorik dan kognitif siswa secara simultan.

+ 50% of what
we SEE & HEAR

Participating in a Discussion . * 70% of what

Giving a Talk \  weSAY
: 80% of what
we SAY & DO

Source: Edgar Dale (1969

Gambar 1. Teori Pengalaman Edgar Dale
(sumber gambar: Teaching of through Dale’s cone of experience)

Pengalaman belajar siswa dengan menggunakan teknik pembelajaran berbasis kelas
multipartai untuk meningkatkan kompetensi kewarganegaraan dapat dipahami melalui lensa
teori Edgar Dale tentang tingkatan pengalaman belajar. Dalam konteks ini, pengalaman belajar
paling efektif terjadi ketika siswa terlibat secara langsung dan aktif dalam aktivitas
pembelajaran yang konkrit dan nyata. Teknik pembelajaran berbasis kelas multipartai
memberikan peluang bagi siswa untuk berpartisipasi secara langsung dalam diskusi, simulasi,
dan kerja kelompok yang merepresentasikan proses demokrasi. Hal ini menempatkan siswa
pada pengalaman belajar paling konkret atau langsung, yang melibatkan indera dan interaksi
nyata dengan objek pembelajaran.

Selanjutnya, ditingkatan tengah, teknik pembelajaran ini juga mengakomodasi
pengalaman tiruan atau rekayasa, seperti simulasi dan model peran yang dilakukan siswa
dalam kelompok multipartai. Pengalaman ini masih bersifat konkret namun lebih terstruktur
dan dirancang untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep kewarganegaraan

secara lebih mendalam melalui aktivitas yang meniru situasi nyata.
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Pada tingkat paling abstrak, yaitu di puncak kerucut pengalaman, terdapat aktivitas
pembelajaran yang lebih simbolik dan konseptual, seperti membaca teks atau mendengarkan
ceramah. Dalam penerapan teknik pembelajaran berbasis kelas multipartai, pengalaman pada
tingkatan ini tetap didukung, namun tidak menjadi fokus utama karena keterlibatan langsung
siswa lebih mendukung peningkatan kompetensi kewarganegaraan mereka.

Dengan demikian, teknik pembelajaran berbasis kelas multipartai menggeser proses
pembelajaran ke arah pengalaman belajar konkrit dan langsung (direct, purposeful
experiences) serta pengalaman tiruan (contrived experiences) yang memungkinkan siswa
memperoleh pemahaman yang lebih efektif dan mendalam. Pendekatan ini sesuai dengan
pandangan Dale bahwa semakin konkret pengalaman belajar, semakin tinggi potensi
pemahaman siswa dan kompetensi yang dapat dicapai, khususnya dalam konteks pendidikan

kewarganegaraan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, sehingga peneliti dapat
menyimpulkan bahwa, Penelitian ini berhasil mengembangkan teknik pembelajaran berbasis
kelas multipartai yang efektif untuk meningkatkan kompetensi kewarganegaraan siswa kelas
X SMA Negeri 21 Medan pada materi Bhinneka Tunggal Ika. Pengembangan teknik
pembelajaran ini dilakukan melalui model cooperative learning dengan pendekatan student
center learning yang menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran aktif melalui interaksi
dalam kelompok heterogen. Implementasi teknik ini disertai penggunaan E-Modul sebagai
media pembelajaran interaktif yang memuat materi konseptual, video ajar, serta latihan
evaluasi, yang memudahkan siswa dalam memahami materi secara mandiri maupun
kolaboratif. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kompetensi
keterampilan. Keterampilan siswa terasah melalui diskusi, debat multipartai, dan kerja sama
tim yang memperkuat kemampuan berpikir kritis dan komunikasi interpersonal. Validasi ahli
materi, media, guru, serta respon positif siswa mengindikasikan produk teknik pembelajaran

dan media E-Modul sangat layak dan menarik untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
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